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Abstrak. Jerami padi merupakan limbah pertanian yang keberadaanya sangat melimpah pada 
saat panen, akan tetapi penggunaanya masih sangat terbatas dan proses dekomposisi secara 
alamiah di alam berlangsung lama diakibatkan oleh kandungan lignoselulosa terutama 
kandungan lignin. Proses dekomposisi dapat dipercepat dan salah satunya adalah dengan 
menggunakan jamur pelapuk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui isolat jamur 
pelapuk yang pertumbuhannya paling baik pada media jerami padi serta mengetahui 
kemampuannya dalam mendekomposisi komponen lignin, hemiselulosa dan selulosa  jerami 
padi Oryza sativa L. Dalam penelitian ini digunakan 7 isolat jamur pelapuk yaitu KSH, KSB, 
JM, MKS, B, C dan E. Ke tujuh isolat tersebut hasil eksplorasi pada kayu lapuk di sekitar 
Makassar dan ditumbuhkan pada baglog jerami padi selama 30 hari. Untuk mengetahui 
kemampuannya dalam mendekomposisi komponen lignoselulosa jerami padi digunakan 
analisis Van Soest (1976). Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat yang memiliki 
kecepatan pertumbuhan terbaik adalah isolat KSH dan JM. Isolat yang paling banyak 
mendekomposisi komponen lignin yaitu isolat JM sebesar 17, 18 %, komponen hemiselulosa 
paling banyak didekomposisi oleh isolat KSH sebesar 61, 46 % dan isolat yang paling banyak 
dalam mendekomposisi komponen selulosa adalah isolat E sebesar 41, 33 %. 
Kata kunci : Jerami padi, Dekomposisi, Lignoselulosa, Jamur pelapuk. 
 
Abstract.   Rice straw is agricultural waste found in abundance during harvest season, but its 
use is still very limited. Its decomposition process also needs long time due to lignocellulose 
content, especially the lignin content. The decomposition process can be accelerated by, for 
instance, using rotting fungi. This study aims to find out : (1) rotting fungi isolates with the 
best growth on the media of rice straw ; and (2) to what extent the isolates are able to 
decompose lignin, hemicelluloses and straw cellulose  of Oryza sativa L. The research used 7 
isolates of rotting fungi including KSH, KSB, JM, MKS, B, C, and E. These isolates were 
obtained after exploring  rotten woods arround Makassar. They were planted on baglogs of 
rice plant straw for 30 days. To find out whether the isolates were able to decompose 
lignocellulose of rice straw, Van Soest (1976) analysis was used. The result reveal that KSH 
and JM isolates have the best growth speed. JM isolate decomposes lignin component in the 
largest amount (17, 18%); KSH isolate decomposes hemicellulose component in the largest 
amount (61, 46%); and E isolate decomposes component in the largest amount (41, 33%).  











Indonesia merupakan salah satu 
negara tropis terbesar di dunia. Keadaan 
alam seperti ini menghasilkan iklim yang 
sangat mendukung bagi  kelangsungan 
hidup berbagai jenis hewan dan tumbuhan. 
Kondisi tersebut  telah menjadikan 
Indonesia  sebagai negara agraris dan 
maritim yang subur. Indonesia sebagai 
negara agraris yang memiliki potensi yang 
sangat besar dibidang pertanian. 
Kebutuhan pangan dalam negeri sebagian 
besar dipenuhi sektor pertanian. Sebagian 
masyarakat Indonesia masih menjadikan 
pertanian sebagai komunitas utama 
sebagai usaha dan profesi. Produktivitas  
pertanian tanaman pangan di Indonesia 
memiliki jumlah yang sangat besar setiap 
tahunnya. Meskipun demikian, dalam 
setiap panen raya pertanian tanaman 
pangan di Indonesia selalu membawa hasil 
samping atau  limbah pertanian yang 
cukup  besar  pula hingga mencapai jutaan 
ton. Limbah pertanian ini terdiri atas daun 
jagung, batang jagung, daun kedelai, 
jerami padi, dan lain sebagainya (Jayanti 
dan Budiarti, 2010). 
Jerami padi merupakan salah satu 
limbah pertanian yang sangat melimpah 
pada saat panen dan belum sepenuhnya 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Jerami  
padi yaitu bagian  dari  batang  padi  tanpa  
akar  yang  tertinggal  setelah diambil  
butir buahnya (Komar, 1984). Menurut 
Hidanah (2007), pemanfaatan jerami  padi  
sebagai pakan  ternak  berkisar antara 31-
39%, untuk industri 7 -16% dan sisanya 
36-62% dibiarkan sebagai  limbah yang 
biasanya ditumpuk dan mengering lalu 
kemudian di bakar.  
Jerami padi seperti limbah pertanian 
lain pada umumnya, telah mengalami 
lignifikasi lanjut yang menyebabkan 
terjadinya ikatan kompleks antara lignin, 
selulosa dan hemiselulosa yang merupakan 
komponen utama dari dinding sel tanaman 
(Eun et al, 2006). Berat kering dari jerami 
padi terdiri dari 26 % hemiselulosa, 33 % 
selulosa dan 7 % lignin (Komar, 1984).  
Salah satu cara untuk mempercepat 
proses dekomposisi jerami padi yaitu 
dengan memanfaatkan jasa 
mikroorganisme lignoselulolitik. Proses 
dekomposisi jerami padi menggunakan 
mikroorganisme sangat menguntungkan, 
selain terjadi konservasi hara juga 
mengurangi pencemaran lingkungan serta 
memberi nilai tambah bagi petani. 
Kompos yang dikembalikan ke tanah akan 
melestarikan kesuburan baik fisik, kimia, 
dan biologi tanah dengan demikian dapat 
mendukung keberlanjutan produksi 
tanaman (Ekawati, 2003). 
Komponen lignoselulosa dalam 
jerami padi dapat didegradasi oleh 
beberapa jenis jamur. Banyak jenis jamur 
yang sudah diketahui mampu 
mendegradasi komponen lignoselulosa dan 
umumnya merupakan jamur kelompok 
Basidiomycetes yang paling efektif dalam 
perlakuan biologis pada bahan 
berlignoselulosa (Sun dan Cheng, 2002; 
Zhang et al, 2007) . 
Di alam terdapat tiga kelompok 
jamur yang dapat menguraikan komponen 
kayu (lignoselulosa) yaitu jamur pelapuk 
coklat (brown rot), jamur pelapuk putih 
(white rot) dan jamur pelapuk lunak (soft 
rot). Pengelompokan jamur pelapuk ini 
didasarkan pada hasil proses pelapukan. 
Jamur pelapuk coklat menghasilkan sisa 
hasil pelapukan berwarna coklat 
sedangkan jamur pelapuk putih 
menghasilkan sisa hasil pelapukan yang 
berwarna putih (Fengel dan Wengener, 
1995). Akan tetapi banyak dari jamur ini 
selain mendegradasi lignin juga 
mendegradasi selulosa dan hemiselulosa 
(Blanchete 1995). Jamur pelapuk putih 
banyak dilaporkan memiliki kemampuan 
mendegradasi lignin yang tinggi dengan 
sedikit kehilangan selulosa (Fengel dan 
Wengener, 1995).  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dilakukanlah penelitian mengenai “Potensi 
Jamur Pelapuk Kayu Isolat Lokal 
Makassar Dalam Mendekomposisi 
3 
 
Komponen Lignoselulosa Jerami Padi 
Oryza sativa L” 
METODE PENELITIAN 
Jerami padi yang digunakan 
diperoleh dari Kabupaten Maros Provinsi 
Sulawesi Selatan. Di laboratorium jerami 
padi di cacah menjadi bagian-bagian yang 
lebih kecil. Jerami padi yang telah 
dipotong ditimbang sebanyak 3 kg, 
selanjutnya dicampurkan dengan dedak 
sebanyak 600 gram dan kapur sebanyak 30 
gram lalu dicampur rata dengan 
ditambahkan air sedikit demi sedikit 
sampai jeraminya basah. Jerami yang 
sudah tercampur rata tersebut kemudian 
dimasukkan ke dalam 15 kantong plastik 
tahan panas dan tiap kantongnya sebanyak 
150 gram kemudian ditutup menggunakan 
kapas steril lalu diautoklaf selama 2 x 3 
jam (Achmad dkk, 2011). 
Pada penelitian ini digunakan isolat 
jamur pelapuk koleksi Laboratorium 
Bioteknologi Pusat Kegiatan Penelitian 
(PKP), Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Isolat jamur ini diambil dari kayu lapuk di 
sekitaran daerah Makassar.  
 Media PDA (Potatoes  Dextrose  
Agar) steril dituang ke cawan petri yang 
steril di Laminar Air Flow secara aseptik. 
Media dibiarkan dingin dan memadat. 
Setelah media PDA padat, isolat jamur 
yang telah tersedia dipotong dadu dengan 
ukuran 1x1 cm, kemudian dipindahkan 
satu potong ke dalam media PDA secara 
aseptik. Setelah  selesai, cawan  petri 
disegel  dengan  parafilm  dan  diinkubasi 
pada suhu kamar (28 0C) selama 3-5 hari 
hingga  terbentuk miselia. Untuk melihat 
pertumbuhan miselia pada media, cukup 
dilakukan pengamatan secara visual 
karena penampakan miselia pada media 
sangat khas seperti serat-serat (Sigit, 
2008).  
Agar dan miselia yang berasal dari 
cawan petri dipotong kecil dengan ukuran 
1cm x1 cm, kemudian 5 potongan kecil 
dimasukkan ke dalam 14 kantong plastik 
tahan panas yang berisi substrat bahan 
organik (baglog) yang telah disterilkan, 
lalu   dicampurkan   dengan cara diaduk-
aduk   dengan   substratnya. Plastik  
kemudian   ditutup kembali   dengan   
sumbat   kapas   steril   kemudian diikat 
dengan karet lalu ditutup dengan 
menggunakan plastik parafilm. Pengerjaan 
dilakukan secara aseptik di dalam 
Laminary Air Flow (LAF). Satu kantong 
plastik sebagai kontrol, tidak diinokulasi 
dengan isolat jamur pelapuk.  
Media cacahan jerami yang sudah 
diinokulasi dengan bibit jamur kemudian 
diinkubasikan selama 30 hari. Pengamatan 
dilakukan setiap tiga hari sekali dengan 
melihat pertumbuhan dari setiap isolat 
pada baglog dan untuk melihat isolat yang 
paling cepat memenuhi baglog. 
Jerami padi yang telah difermentasi 
dikeluarkan dari plastik, hal yang sama 
juga dilakukan pada kontrol, kamudian 
dilakukan pengamatan terhadap tekstur 
produk fermentasi serta analisis 
kandungan serat kasar (CF). Untuk   
menentukan kadar lignin, hemiselulosa 
dan selulosa terlebih dahulu ditentukan 
kadar ADF  dan NDF menggunakan 
metode Van Soest (1976).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan Isolat Jamur Pada Baglog 
Jerami Padi 
Jamur pelapuk kayu isolat KSH, 
KSB, MKS, JM, B, C dan E yang 
digunakan pada penelitian merupakan 
isolat terpilih hasil skrining yang 
menunjukan potensi lignoselulolitik. 
Berikut ini merupakan gambar 
pengamatan pertama setelah inkubasi 














Gambar 1.  Pertumbuhan Isolat KSH 
(A),  Isolat KSB (B),  
Isolat JM (C),  Isolat MKS 
(D), Isolat B (E) ,  Isolat C 
(F),  Isolat E (G)  dan (H) 
Kontrol pada baglog 
jerami padi 3 hari setelah 
inokulasi.   
           
Pertumbuhan ketujuh isolat jamur 
pada baglog jerami padi selama 3 hari 
setelah proses inokulasi menunjukkan 
kecepatan pertumbuhan yag berbeda-beda. 
Isolat KSH merupakan isolat yang paling 
cepat pertumbuhannya, namun miselia 
yang tumbuh belum memenuhi seluruh 
baglog. Untuk 6 isolat lainnya yaitu KSB, 
JM, MKS, B, C, dan E miselianya sudah 
tumbuh tetapi belum terlalu banyak 
(Gambar 1). 
Sampai pengamatan terakhir (30 hari 
inkubasi), ketujuh isolat jamur 
memperlihatkan kemampuan bertumbuh 
yang baik pada media organik jerami padi. 
Isolat yang paling bagus pertumbuhannya 
adalah isolat KSH, JM, MKS dan isolat E 
(Gambar 2). 



















Gambar 2. Pertumbuhan isolat KSH (A), 
Isolat KSB (B), Isolat JM (C),  
Isolat MKS (D), Isolat B (E), 
Isolat C (F), Isolat E (G)  dan 
Kontrol (H) baglog jerami padi 
30 hari setelah inokulasi. 
Hasil pengamatan pertumbuhan 
miselia yaitu setiap 3 hari sekali sampai 
pada pengamatan terakhir (30 hari 
inkubasi), dari ketujuh isolat yang 
digunakan pada penelitian ini, isolat KSH 
mempunyai kecepatan pertumbuhan yang 
cepat, diikuti oleh isolat JM, lalu isolat E, 
kemudian isolat MKS, isolat KSB, isolat C 
dan yang terakhir adalah isolat B. Warna 
miselia dari ke tujuh isolat juga berbeda-
beda. Isolat KSH, isolat C, dan isolat B 
dan memiliki warna miselia kehijauan, 
isolat KSB, JM dan MKS berwarna putih 
sedangkan isolat E warna miselianya hitam  
 Ketujuh isolat dapat tumbuh pada 
substrat jerami padi karena mampu 
menggunakan komponen lignoselulosa 
yaitu lignin, selulosa dan hemiselulosa 
jerami padi sebagai nutrisi untuk 
pertumbuhannya.  Hal ini dapat diketahui 
dengan tumbuh dan berkembangnya 
miselium jamur pada substrat jerami padi. 
Menurut Hendritomo (2002), senyawa 
karbon yang dapat digunakan oleh jamur 
diantaranya monosakarida, oligosakarida, 
asam organik, alkohol, selulosa dan lignin. 
Sumber karbon dibutuhkan untuk 
keperluan energi dan struktural jamur 
(Chang dan Miles, 1989). 
Pada Gambar 2, isolat KSB, B dan 
C, menunjukan pertumbuhan yang agak 
lambat bila dibandingkan dengan 4 isolat 
lainnya (KSH, JM, MKS dan E), tidak 
memenuhi baglog sampai pada 
pengamatan terakhir selama inkubasi. 
Pertumbuhan jamur dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu faktor media 
tumbuh dan faktor lingkungan. Faktor 
media tumbuh salah satunya adalah nutrisi 
yang merupakan faktor yang sangat 
penting dalam pertumbuhan jamur. Media 
tumbuh harus memiliki unsur C, N, dan S. 
 
Perlakuan 
Lignin (%) Hemiselulosa (%) Selulosa (%) 
Kadar Penurunan Kadar Penurunan Kadar Penurunan 
Kontrol 9, 89 - 28, 65 - 40, 89 - 
Isolat KSH 9, 63 2.62 11, 04 61.46 36, 68 10.29 
Isolat KSB 9, 47 4.24 20, 96 26.84 38, 55 5.72 
Isolat JM 8, 19 17.18 14, 39 49.77 34, 38 15.92 
Isolat MKS 9, 19 7.07 22, 27 22.26 31, 42 23.15 
Isolat B 8, 99 9.1 22, 10 22.86 37, 93 7.23 
Isolat C 8, 70 12.03 14, 85 48,16 34, 12 16.55 
Isolat E 8, 26 16.48 13, 31 53.54 23, 99 41.33 
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Menurut Stamets dan Chilton (1983) 
kandungan nitrogen pada substrat 
mempengaruhi pertumbuhan miselium. 
Miselium jamur tidak dapat tumbuh pada 
media yang kekurangan unsur nitrogen, 
tetapi kelebihan nitrogen pada substrat 
dapat menyebabkan terakumulasinya 
amonia yang dapat meningkatkan pH 
sehingga menghambat pertumbuhan 
miselium dan pembentukan tubuh buah.  
Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pertumbuhan jamur yaitu 
yaitu faktor diantaranya suhu, kelembaban 
ruangan, cahaya , dan sirkulasi udara. 
Analisis Kandungan Lignin, 
Hemiselulosa dan Selulosa.   
 Dari hasil analisis menunjukkan 
bahwa telah terjadi degradasi kompenen 
lignoselulosa oleh ketujuh isolat (KSH, 
KSB, JM, MKS, B, C dan E) setelah 
diinkubasi selama 30 hari. Jerami padi 
Oryza sativa L yang di gunakan pada 
penelitian ini memiliki kandungan 
hemiselulosa 28, 65 %, selulosa 40, 89 % 
dan lignin 9, 89 % yaitu merupakan 
kandungan kontrol tanpa pemberian isolat 
jamur pelapuk. Setelah jerami padi 
dinokulasi 7 isolat jamur pelapuk yang 
berbeda selama 30 hari maka terjadi 
penurunan komponen lignin, hemiselulosa 




Tabel  1. Persentase kadar dan penurunan 
Lignin, Hemiselulosa, dan 
Selulosa setelah diinokulasi 
dengan 7 isolat jamur pelapuk 
dan pada kontrol jerami padi 
setelah 30 hari inkubasi. 
 Lignin secara umum merupakan 
komponen yang belum mengalami 
penurunan yang berarti pada semua 
perlakuan isolat jamur. Penurunan 
komponen lignin tertinggi yaitu jerami 
padi yang diinokulasi isolat JM dari 9, 
89% kandungan lignin pada jerami padi 
kontrol tanpa pemberian isolat jamur dan 
tersisa sekitar 8, 19 % (Tabel 1) atau 
terjadi penurunan sebesar 17,18%,  dan 
yang terendah yaitu pada jerami padi yang 
diinokulasi isolat KSH yaitu sebesar 2, 
62%,  kemudian berturut-turut adalah 
isolat E, C, B MKS, dan KSB masing-
masing sebesar 16, 48 %, 12, 03 %, 9, 10 
%, 7, 07 %, 4, 24 % ( Tabel 1 dan Gambar 
3). 
Komponen hemiselulosa jerami 
padi merupakan komponen yang paling 
banyak terdegradasi. Komponen 
hemiselulosa jerami padi pada kontrol 
sebesar 28, 65 %, kemudian tersisa sekitar 
11, 04% setelah diinokulasi isolat KSH 
atau terjadi penurunan sekitar 61, 46 %, ini 
merupakan persentase penurunan yang 
paling tinggi (Gambar 3). Hampir semua 
isolat memperlihatkan kemampuan yang 
baik dalam mendegradasi hemiselulosa 
dan terendah pada perlakuan dengan 
menggunakan isolat MKS yaitu sebesar 
22. 26 %. Untuk isolat E, JM , C,  KSB 
dan B  masing- masing sebesar 53, 54 %, 
49, 77 %, 48, 16 %, 26, 84%  dan 22, 86 %  
(Tabel 1 dan Gambar 3). 
Selulosa merupakan komponen yang 
paling banyak terdapat pada jerami padi. 
Pada Tabel 1 dan Gambar 3 dapat dilihat 
bahwa dengan pemberian inokulan jamur 
pelapuk maka terjadi penurunan 
kandungan selulosa, dan yang paling 
tinggi adalah jerami padi yang dinokulasi 
dengan isolat E sebesar 41, 33 % dan 
terendah adalah isolat KSB sebesar 5, 72 
% , kemudian  23, 15 %, 16, 55 %, 15, 92 
%, 10, 29 % dan 7, 23 %, masing-masing 














Gambar 3. Grafik Persentase Penurunan 
Kandungan Lignin, Hemiselulosa 
dan Selulosa Pada Jerami Padi. 
Kemampuan isolat jamur pelapuk 
dalam mendegradasi komponen 
lignoselulosa dapat diketahui dari nilai 
presentase tingkat penurunan kandungan 
lignin, hemiselulosa dan selulosa. Semakin 
tinggi nilai presentase tingkat penurunan 
kandungan lignin, hemiselulosa dan 
selulosa suatu bahan maka kemampuan 
jamur dalam menguraikan bahan tersebut 
semakin baik. Hasil yang diperoleh sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ermawar, dkk., (2006) yang melaporkan 
bahwa semakin lama waktu inkubasi jamur 
maka semakin banyak komponen lignin 
yang terdegradasi dan pada saat yang 
bersamaan komponen holoselulosa 
(alfaselulosa dan hemiselulosa) pada 
jerami padi juga ikut terdegradasi. Selain 
itu Anita dkk., (2009) mengungkapkan 
bahwa pada perlakuan menggunakan 
jamur Trametes versicolor komponen 
holoselulosa yang hilang pada umumnya 
adalah hemiselulosa sedangkan pada 
perlakuan menggunakan jamur Pleurotus 
ostreatus, komponen terbesar holoselulosa 
yang hilang adalah alfa selulosa. 
Pada penelitian ini komponen 
hemiselulosa jerami padi merupakan 
komponen yang lebih banyak didegradasi 
oleh isolat jamur pelapuk. Menurut 
Taherzadeh (1999) hal ini disebabkan 
karena hemiselulosa yang memiliki yang 
memiliki rantai bercabang, merupakan 
kelompok polisakarida yang terdiri dari 
berbagai senyawa gula, seperti xilosa, 
arabinosa, dan galaktosa yang berantai 
pendek serta memiliki berat molekul dan 
derajat polimerisasi yang rendah. Selain 
itu menurut Perez et al (2002) komponen 
hemiselulosa dapat didegradasi karena 
isolat jamur menghasilkan enzim 
hemiselulase. Hemiselulase seperti 
kebanyakan enzim lainnya yang dapat 
menghidrolisis dinding sel tanaman 
merupakan protein multi-domain. Xilan 
merupakan karbohidrat utama penyusun 
hemiselulosa dan  Xylanase merupakan 
hemiselulase utama yang menghidrolisis 
ikatan  β-1,4 rantai xilan menjadi 
oligosakarida.  
Selulosa merupakan komponen 
kedua yang banyak didegradasi oleh isolat 
jamur pelapuk pada penelitian ini. Isolat 
jamur pelapuk dapat mendegradasi 
selulosa karena mampu mengasilkan 
sekelompok enzim selulolitik yang bekerja 
secara sinergis yaitu enzim 1,4-β-D-
glucan- 4- glucanohydrolases 
(endoglucanases), enzim 1,4-β-D-glucan 
glucano-hydrolases atau cellodextrinase 
dan 1,4-β-D-glucan cellobiohydrolases 
atau cellobiohydrolases (exoglucanases). 
Hasil kerja sinergis endoglucanases dan 
exoglucanases menghasilkan molekul 
selobiosa. Hidrolisis selulosa secara efektif 
memerlukan enzim (β-glucosidases  yang 
memecah selobiosa menjadi 2 molekul 
glukosa (Perez et al. 2002; Howard et al. 
2003).   
 Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa komponen lignin 
merupakan komponen yang paling lambat 
didegradasi. Hal ini disebabkan karena 
lignin merupakan komponen yang 
memiliki struktur yang sangat kompleks 
dan heterogen serta bersifat rekalsitran 
karena tahan terhadap degradasi atau tidak 
terdegradasi dengan cepat , selain itu 
diperkirakan karena isolat jamur pelapuk 
lebih banyak menggunakan komponen 
hemiselulosa yang lebih mudah 
didegradasi, sehingga isolat jamur dapat 
tumbuh dengan baik tanpa harus memecah 
lignin sebagai sumber energinya. Menurut 
Kirk and Farrell (1987) terjadinya proses 
degradasi lignin harus diawali dengan 
berkurangnya kandungan N dan C pada 
substrat sehingga aktivasi enzim 
meningkat. Adapun enzim yang berperan 
dalam   proses degradasi lignin tersebut 
adalah manganese peroksidase (MnP) 
yang mengoksidasi Mn2+ menjadi Mn3+ 
yang berperan sebagai dalam pemutusan 
unit fenolik lignin dan enzim lignin 
peroksidase (LiP) mengkatalis oksidasi 
senyawa aromatik non fenolik dan jamur 
pelapuk putih merupakan organisme yang 
7 
 
mampu mendegradasi lignin secara 
sempurna menjadi  menjadi produk yang 
larut  dalam air dan CO2. Pada proses 
inkubasi selama 30 hari tidak 
menunjukkan adanya kerja enzim 
pendegradasi lignin yang dihasilkan oleh 
isolat jamur pelapuk sehingga komponen 
lignin tidak banyak mengalami degradasi. 
Hal ini juga didukung oleh Jung et al 
(1992) yang menyatakan bahwa perubahan 
komponen kimia berupa lignin sangatlah 
bergantung pada jenis jamur yang 




1. Isolat KSH, KSB, JM, MKS, B, C, E 
dapat tumbuh pada media jerami 
padi tetapi kecepatan pertumbuhan 
setiap isolat berbeda-beda, namun 
isolat yang paling cepat 
pertumbuhannya adalah isolat KSH 
dan JM. 
2. Isolat yang paling banyak dalam 
mendekomposisi komponen lignin 
adalah isolat JM (17, 18 %) dan 
komponen hemiselulosa adalah 
isolat KSH (61, 46 %), sedangkan 
selulosa adalah isolat E (41, 33 %). 
 
V.2 Saran 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai proses dekomposisi 
menggunakan campuran isolat jamur 
pelapuk dengan bakteri selulolisis 
sehingga dapat mempercepat proses 
dekomposisi. Untuk memperoleh hasil 
yang baik dalam mendegradasi lignin 
sebaiknya sebelum di inokulasi pada 
media organik isolat jamur harus terlebih 
dahulu dibuat dalam bentuk spawn 
sehingga beradaptasi dengan media 
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